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SARI 

 

Spam call merupakan kejahatan yang banyak merugikan pengguna smartphone. Dalam 

menangani spam call, pengguna smartphone biasanya menggunakan fitur blacklisting atau 

aplikasi khusus yang dirancang untuk mencegah spam call. Namun, masih sedikit penelitian 

yang membahas kepuasan, kemudahan, dan efektivitas layanan ini dari perspektif pengguna 

smartphone. Penelitian ini membahas tentang analisis kepuasan, kemudahan, dan efektivitas 

blacklisting yang merupakan fitur bawaan dari smartphone dan aplikasi yang dipasang khusus 

di perangkat pengguna. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Lemeshow sehingga 

jumlah minimal sampel yang didapatkan adalah 100 responden. Data diperoleh dari kuesioner 

terhadap pengguna. Jumlah responden yang menggunakan blacklisting adalah 173 dan 20 

responden digunakan aplikasi khusus. Pada penelitian ini, data responden yang telah didapat 

melalui penyebaran survei akan dianalisis berdasarkan latar belakang responden dilihat dari 

jenis kelamin, usia, domisili, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan platform perangkat 

bergerak. Pada penelitian ini juga menggunakan welch t-test untuk menguji signifikansi rata-

rata pada kepuasan, efektifitas, dan kemudahan. Welch t-test digunakan karena jumlah sample 

yang tidak berimbah antara pengguna fitur blacklisting dan pengguna aplikasi khusus. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 73.6% responden menggunakan blacklisting dalam mengatasi 

spam call. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa sebanyak 76.6% responden pernah 

mendapatkan spam call namun belum pernah pernah mengalami kerugian. Lalu, jumlah 

responden yang sudah mengalami kerugian sebanyak 12,8%. Kemudian responden yang belum 

pernah mendapatkan spam call sebanyak 10,6%. Spam call dapat menimpa berbagai kelompok 

tanpa memandang jenis kelamin, usia, pendidikan, domisili, pekerjaan, atau tingkat 

penghasilan. Selain itu, kerugian akibat spam call dapat terjadi di kalangan usia, jenis kelamin, 

serta tidak memandang tingkat penghasilan responden. Dalam ketiga variabel yaitu Efektivitas, 

Kemudahan, dan Kepuasan, tidak ada bukti statistik yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kelompok blacklisting dan aplikasi khusus. Hal ini 

dikarenakan berdasarkan nilai p-value lebih besar dari alpha maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan dari kedua rata-rata yang di uji. Dengan adanya penelitian 

ini, diharapkan dapat mengedukasi pengguna smartphone bahwa penanganan spam call dapat 

dilakukan dengan menggunakan blcklisting dan juga aplikasi khusus. 

 

Kata kunci: blacklisting, pengguna smartphone., spam call. 
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GLOSARIUM 

 

Blacklisting Teknik pemblokiran nomor telepon yang dianggap sebagai spam call 

Spam call Panggilan dengan tujuan untuk menyebarkan informasi 

 palsu atau penipuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi saat ini membawa pengaruh positif yang dapat dimanfaatkan untuk 

membantu menyelesaikan berbagai aktivitas. Namun, teknologi modern saat ini juga membawa 

pengaruh besar untuk menyebarkan kejahatan melalui smartphone yang selalu dalam 

genggaman pengguna (Dewanti, 2022). Saat ini, terdapat berbagai jenis kejahatan yang sering 

terjadi seperti scammer, phising, malware, dan salah satunya adalah spam call (Mokha, 2017). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Truecaller, Indonesia mengalami lonjakan spam call 

pada 2021 Januari sebesar 25,8jt dan setiap pengguna rata-rata mendapatkan sekitar 14 spam 

call per bulan (Truecaller, 2021). Dari 75% spam call yang terjadi, sebelumnya pelaku telah 

mendapatkan informasi pribadi milik korban. Informasi yang tersebar luas di media sosial 

dapat membuat pengguna smartphone menjadi target kejahatan (Dewanti, 2022). Dengan 

informasi pribadi yang telah dikumpulkan, pelaku dapat meyakinkan korban bahwa panggilan 

yang diterima berasal dari pihak terpercaya (First Orion, 2018). Truecaller merupakan 

perusahaan pengembang aplikasi yang dapat mengidentifikasi nomor panggilan. Di Indonesia 

sekitar 50% panggilan masuk yang diterima pengguna Truecaller tidak berasal dari kontak 

pengguna (Truecaller, 2021). Maraknya kasus spam call membuat pengguna telepon seluler 

takut menjawab panggilan yang tidak terdaftar dalam kontak (Report, 2019). 

Untuk menangani spam call, pengguna smartphone biasanya hanya memblokir nomor 

panggilan yang telah dijawab. Alternatif memblokir nomor telepon ini dapat disebut dengan 

blacklisting. Namun, efektivitas blacklisting dapat menurun seiring meningkatnya spoofing 

sehingga blacklisting belum cukup efektif dalam mencegah spam call (Pandit et al., 2018). 

Untuk mengidentifikasi spam call, pengguna harus menjawab panggilan terlebih dahulu 

sehingga kemungkinan menjadi korban semakin besar (Pandit et al., 2018). Saat ini sudah 

banyak aplikasi yang dirancang untuk memblokir spam call. Pengguna bisa mendapatkan 

identitas nomor telepon hanya dengan memasukkan nomor telepon. Identitas nomor telepon 

akan ditampilkan oleh aplikasi saat panggilan masuk (Tu et al., 2016). Hal ini karena aplikasi 

yang digunakan untuk memblokir spam call dapat mengumpulkan informasi dari nomor 

telepon (Tu et al., 2016). 

Ada banyak penelitian yang mengangkat isu spam call. Namun, masih sedikit penelitian 

yang membahas efektivitas, kemudahan, dan kepuasan aplikasi maupun fitur blacklisting dari 
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sudut pandang pengguna smartphone. Beberapa penelitian yang telah dilakukan di antaranya 

analisis API yang lebih banyak digunakan aplikasi dalam memblokir spam dengan menyimpan 

detail panggilan yang masuk (Hwan et al., 2022), analisis file yang berkaitan dengan spam 

call (Busropan, 2022), penggunaan Focus Group Discussion untuk menentukan fitur warning 

yang diinginkan oleh pengguna (Sherman et al., 2020), dan analisis efektivitas serta efisiensi 

aplikasi pemblokir spam (Dewanti, 2022). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sherman 

(2020), ketika mendapatkan panggilan masuk, pengguna membutuhkan waktu yang cukup 

lama untuk menerima atau menolak panggilan. Hal ini karena pengguna harus memastikan 

identitas penelepon melalui fitur yang memuat informasi dari aplikasi pemblokir spam 

(Sherman et al., 2020). Pengembangan aplikasi yang ada juga terdapat banyak sisi negatif yang 

perlu evaluasi dari segi penggunaan aplikasi oleh pengguna (Aprinia, 2022). Dari hasil analisis 

literatur, beberapa penelitian hanya fokus pada keamanan, desain UI/UX, dan cara kerja 

aplikasi atau fitur blacklisting. 

Meningkatnya kemajuan teknologi pada saat ini, terutama pada pengguna smartphone 

yang dapat digunakan untuk berkomunikasi, semakin meningkat pula kejahatan yang terjadi 

salah satunya adalah spam call. Spam call bukan hanya menyebabkan ketidaknyamanan, tetapi 

juga mengakibatkan kerugian baik secara finansial bagi pengguna yang tidak waspada terhadap 

spam call. Kerugian yang didapatkan oleh pengguna bukan hanya dalam bentuk finansial, 

tetapi juga waktu yang terbuang, atau bahkan dapat berdampak pada kondisi psikologis 

pengguna smartphone. 

 

Dalam menghadapi spam call pada era yang sudah semakin canggih, pengguna 

smartphone tentunya telah memiliki cara atau strategi untuk menghadapi spam call. Beberapa 

cara yang umumnya digunakan oleh pengguna smartphone adalah dengan menggunakan fitur 

bawaan smartphone atau dapat disebut dengan blacklisting, atau menggunakan aplikasi khusus. 

Penelitian ini akan menjawab mengenai respons yang diambil oleh pengguna smartphone 

dalam menanggapi spam call.  

Penelitian ini menganalisis data yang didapat melalui penyebaran kuesioner untuk 

mengetahui efektivitas, kemudahan, dan kepuasan pengguna dalam menggunakan aplikasi dan 

fitur blacklisting. Dalam mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan metode survei. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif aplikasi dan fitur blacklisting pada 

smartphone dapat mencegah spam call. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

karakteristik pengguna smartphone yang rentan mendapatkan spam call, dan karakteristik 
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pengguna smartphone yang mengalami kerugian akibat spam call. Namun, penelitian ini hanya 

akan membatasi pada spam call melalui panggilan telepon seluler. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi pertimbangan pengembangan aplikasi pemblokir spam di masa yang akan 

datang untuk menghasilkan aplikasi yang diharapkan oleh pengguna. Selain menunjukkan 

alternatif yang digunakan pengguna smartphone dalam menangani spam call, penelitian ini 

juga diharapkan dapat mengedukasi pengguna smartphone dalam mengatasi spam call. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana cara pengguna smartphone menangani spam call? 

2. Bagaimana karakteristik pengguna smartphone yang mendapatkan spam call? 

3. Bagaimana karakteristik pengguna smartphone yang mengalami kerugian? 

4. Bagaimana tingkat kepuasan, efektivitas, dan kemudahan pengguna terhadap cara 

penanggulangan spam call tersebut? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui cara pengguna smartphone dalam menangani spam call. 

2. Untuk mengetahui karakteristik pengguna smartphone yang mendapatkan spam call. 

3. Untuk mengetahui karakteristik pengguna smartphone yang mengalami kerugian. 

4. Untuk mengetahui tingkat kepuasan, efektivitas, dan kemudahan pengguna terhadap 

alternatif pencegahan spam call. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Meningkatkan kesadaran pengguna terhadap spam call 

2. Mengedukasi pengguna smartphone dalam menanggulangi spam call 

3. Dapat menjadi pertimbangan pengembangan aplikasi pemblokir spam call 

4. Mengedukasi pengguna smartphone mengenai cara menanggapi spam call. 
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1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian tidak merujuk pada aplikasi pencegah spam call tertentu 

2. Penelitian ini hanya membahas spam call melalui telepon seluler dan tidak membahas 

spam call yang melalui aplikasi pesan instan 

3. Untuk mengenali karakteristik pengguna dilihat dari jenis kelamin, usia, latar belakang 

pendidikan, domisili, pekerjaan, dan penghasilan responden. 

 

1.6 Sistematika Penelitian 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi pembahasan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya dan teori dasar 

yang berhubungan dengan topik penelitian yang diangkat. 

BAB 3 METODOLOGI 

Pada bab ini, menjelaskan tentang teknik pengambilan data dari penelitian dan teknik 

analisis data. 

BAB 4 HASIL DAN EVALUASI 

Bab ini akan membahas hasil dari penelitian dan pembahasan dari analisis data yang telah 

didapatkan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian dan masukan atau saran terhadap 

penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 Pada bab ini dijelaskan definisi dari spam call serta jenis jenis spam call. Pada bab ini juga 

dijelaskan teknik penanggulangan spam call yaitu pemblokiran dan menggunakan aplikasi 

khusus. Selain itu, terdapat pula bahasan tentang literatur terkait. 

 

2.1 Spam call 

2.1.1 Definisi Spam call 

Ada berbagai sudut pandang dan istilah yang digunakan oleh peneliti dalam menyebut 

spam call. Bejamin Elizalde dan Dimitra Emmanouilidou (2021) menjelaskan bahwa 

komunikasi spam adalah upaya yang dilakukan oleh pelaku untuk menyebarkan informasi 

palsu atau menipu. Menurut Indriyani dan Paula Dewanti (2022), spam call adalah panggilan 

yang diterima oleh pengguna yang memberikan informasi palsu tentang penipuan dengan 

menyamar sebagai undian berhadiah, pinjaman uang, dll. Korban tidak menyadari bahwa 

pelaku menggunakan teknik Sosio-Engineering dalam berinteraksi agar dapat menarik korban 

(Dewanti, 2022). 

Menurut Huahong Tu, dkk. (2016), spam call adalah gangguan yang memiliki pengaruh 

besar bagi pengguna telepon karena spam call sulit dihindari. Pengguna akan menerima 

panggilan dan ketika sadar bahwa panggilan tersebut adalah penipuan, pengguna sudah 

membuang-buang waktu, atau bahkan mengakibatkan kerugian finansial (Tu et al., 2016). 

Menurut Ibrahim Tariq Javed, dkk. (2021), yang menggunakan istilah nuisance calls, spam 

call merupakan panggilan yang mengganggu, menyebabkan ketidaknyamanan, dan 

menjengkelkan bahkan rentan menyebabkan kerugian bagi para korban. Nuisance calls 

dilakukan untuk berbagai alasan seperti promosi, marketing, penipuan, phising, dll. 

Dari berbagai sudut pandang di atas, bisa disimpulkan bahwa spam call adalah suatu 

komunikasi yang dilakukan melalui panggilan dengan tujuan untuk menyebarkan informasi 

palsu atau penipuan sehingga mengakibatkan kerugian bagi korban baik kerugian finansial 

maupun nonfinansial. 
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2.1.2 Jenis-jenis Spam call 

Berikut adalah jenis jenis spam call. 

1. Panggilan yang mengganggu 

Biasanya spammer akan menawarkan jasanya dengan menyampaikan pesan yang telah 

direkam kepada penerima panggilan. Selain menyampaikan pesan otomatis, spammer 

dapat meminta jawaban dari penerima panggilan melalui polling (Tu et al., 2016). 

2. Penipuan 

Tujuan dari panggilan ini adalah agar penerima panggilan memberikan uang atau 

informasi yang diminta oleh penelepon tanpa dicurigai. Penelepon akan menyamar 

sebagai pihak otoritas sehingga penerima panggilan dapat dengan mudah tertipu (Tu et 

al., 2016). 

 

2.1.3 Dampak yang Dirasakan Pengguna 

Spam call membuat pengguna smartphone merasa kesal sebab mereka harus melayani 

panggilan dan membuang-buang waktu. Penerima panggilan merasa bingung dan bimbang 

dengan kebenaran informasi dari panggilan karena penelepon dapat memerankan pihak yang 

ditiru dengan baik (Tu et al., 2019). 

 

2.2 Teknik Menanggulangi Spam call 

Teknik yang digunakan untuk menanggulangi spam call adalah sebagai berikut. 

1. Pemblokiran (Blacklisting) 

Penerima panggilan dapat langsung memblokir nomor telepon yang dianggap sebagai 

spam call melalui fitur dari smartphone. Menurut Sharbani Pandit, dkk. (2018), 

pemblokiran cukup efektif dalam mencegah spam call. Namun, aktivitas spoofing 

yang meningkat dapat menurunkan efektivitas pemblokiran. 

2. Aplikasi Khusus 

Sebagai respons dari fenomena spam call, terdapat banyak aplikasi yang mengklaim 

dapat memblokir spam call. Menurut Colin Busropan (2022), kebanyakan aplikasi 

membutuhkan izin untuk mengelola spam call, dan ada pula aplikasi yang dapat 

memblokir panggilan lebih dahulu sebelum panggilan diterima. Beberapa aplikasi 

dapat menampilkan identitas atau id penelepon ketika panggilan masuk. Menurut 

Imani N. Sherman, dkk. (2020), pengguna memastikan panggilan melalui id 

penelepon sebelum menjawab panggilan. 
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2.3 Aplikasi Pencegah Spam call 

Beberapa contoh aplikasi pencegah spam call di antaranya adalah truecaller, dan get 

contact. Sebelum adanya aplikasi pencegah spam call, salah satu alternatif yang digunakan 

yaitu memblokir nomor panggilan atau biasa disebut dengan blacklisting. Menurut Pandit, dkk. 

(2018) blacklisting telah digunakan untuk mencegah spam call dan saat ini blacklisting telah 

diadopsi menjadi bagian dari aplikasi pencegah spam call. Dengan adanya aplikasi khusus 

pencegah spam call, ada berbagai penelitian yang dilakukan untuk mengetahui proses aplikasi 

ini bekerja. Yoon Hwan Jeong (2022) melakukan penelitian untuk mengetahui API apa yang 

digunakan aplikasi untuk mencegah panggilan. Terdapat beberapa aplikasi yang menggunakan 

lokasi untuk menentukan apakah panggilan akan diblokir atau tidak. Selain itu, terdapat API 

yang banyak digunakan aplikasi pencegah spam call untuk menyimpan detail dari panggilan 

(Hwan et al., 2022). 

 

2.4 Penelitian Terkait 

 Terdapat dua kategori yang merupakan ringkasan dari berbagai literatur yang telah 

dikumpulkan, yaitu berdasarkan topik penelitian dan berdasarkan metode yang digunakan. 

 

2.4.1 Berdasarkan Topik Penelitian 

Dari analisis literatur yang dilakukan, terdapat beberapa topik yang diangkat oleh 

penelitian sebelumnya yaitu Aplikasi Pencegah Spam call, Perspektif Pengguna, dan Evaluasi 

Spam call. Berdasarkan literatur yang diambil, sebagian besar literatur membahas Aplikasi 

Pencegah Spam call.  
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Tabel 2.1Topik Penelitian Terdahulu 

Literatur Aplikasi Pencegah 

Spam call 

Perspektif 

Pengguna 

Evaluasi Spam call 

(Dewanti, 2022) X X  

(Li et al., 2018) X   

(Busropan, 2022) X   

(Sherman et al., 2020) X X  

(Hwan et al., 2022) X   

(Reputation, 2021) X   

(Pandit et al., 2020) X X  

(Pandit et al., 2018)  X X 

(Aprinia, 2022) X X  

(Tu et al., 2016)   X 

(Tu et al., 2019)  X X 

 

Berdasarkan Tabel 2.1 terdapat beberapa literatur yang membahas aplikasi pencegah spam 

yang juga membahas mengenai Perspektif Pengguna. Ada pula literatur yang mengangkat tidak 

hanya topik berdasarkan Perspektif Pengguna, tetapi juga menyinggung topik Evaluasi Spam 

call. Beberapa penelitan sebelumnya telah membahas kepuasan pengguna terhadap VA 

(Virtual Assistant) yang peneliti desain untuk mencegah spam call (Pandit et al., 2020), 

efektivitas blaclisting dalam mengatasi spam call (Pandit et al., 2018), teknik yang efektif 

untuk mencegah spam call (Tu et al., 2016), dan kemudahan dalam mendeteksi spam call 

(Pandit et al., 2020) (Aprinia, 2022). 
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2.4.2 Berdasarkan Metode yang Digunakan  

Tabel 2.2 menunjukkan metode survei menjadi metode yang paling banyak digunakan. 

Pada literatur yang dikumpulkan, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan 

lebih dari satu metode penelitian. Beberapa contoh literatur yang menggunakan lebih dari satu 

metode adalah (Sherman et al., 2020) (Pandit et al., 2020) (Dewanti, 2022). 

Tabel 2.2 Metode Penelitian Terdahulu 

Metode Jumlah 

Suvei 5 

Diskusi 2 

Interviu 2 

Deskriptif kualitatif 1 

Prototyping 1 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini dijelaskan mengenai populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, 

instrumen penelitian, jenis penelitian, serta metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian dan menjelaskan metode analisis data yang digunakan. 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.1.  

1. Identifikasi masalah 

Langkah pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah mengidentifiksi masalah 

yang akan diteliti. Permasalah yang berhasil diidentifikasi adalah fenomena spam call 

yang sering didapatkan oleh pengguna smartphone dan menimbulkan banyak 

keresahan. 

2. Studi literatur 

Langkah selanjutnya yaitu melibatkan tinjauan literatur yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas, untuk memberikan dasar dari penelitian. Studi literatur juga 

digunakan sebagai acuan dalam menggunakan metode yang digunakan. 

3. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara pengguna 

smartphone menangani spam call, bagaimana karakteristik pengguna smartphone 

yang mendapatkan spam call serta karakteristik pengguna smartphone yang 

mendapatkan kerugian. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui Tingkat 

kepuasan, efektivitas, dan kemudahan terhadap cara penanganan yang responden 

gunakan. 

4. Pembuatan kuesioner 

Pembuatan kuesioner dilakukan guna memperoleh data yang dapat mendukung 

penelitian ini. Pembuatan kuesioner dilakukan dengan Menyusun pertanyaan yang 

terstruktur dan berhubungan dengan penelitian. 

5. Pengumpulan data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini didapat dengan menyebarkan 

kuesioner melalui media sosial. Teknik pengambilan data adalah metode pengambilan 

sampel, yaitu teknik non-probability sampling. 
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6. Analisis 

Tahap selanjutnya adalah menganalisis hasil dari pengumpulan data.  

7. Kesilpulan dan saran. 

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah menarik kesimpulan dari hasil pengolahan 

data dan analisis, serta saran. 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan penelitian 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Pada penelitian ini, populasinya adalah pengguna smartphone. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan non-probability sampling. Pengambilan non-

probability sampling adalah teknik yang tidak bergantung pada hukum probabilitas sehingga 

tidak setiap objek atau anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi 

sampel. Item atau anggota populasi yang dipilih untuk sampel didasarkan pada kriteria 
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subjektif yang dirancang oleh peneliti. Teknik ini digunakan bila tujuan penelitian hanya untuk 

mendeskripsikan topik penelitian tanpa menggeneralisasi populasi. Metode pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan, yaitu 

responden harus memiliki smartphone dan berusia minimal 12 tahun. 

 

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel tergolong non probability sampling. Penelitian ini tidak 

mengetahui jumlah pengguna smartphone sehingga digunakan rumus Lemeshow untuk 

menentukan jumlah sampel (Ismail et al., 2022). Persamaan (3.1) merupakan rumus Lemeshow 

yang digunakan. 

 

𝑛 =
𝑧2 𝑃(1−𝑃)

𝑑2   ( 3.1 ) 

Keterangan: 

 n = jumlah sampels 

 z = confidence level = 95% 

 p = maksimal estimasi = 0.5 

 d = sampling error = 10% 

 

 Berdasarkan persamaan (3.1), nilai sampel minimal yang didapat adalah 96.04 yang 

dibulatkan menjadi 100 responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 235 responden 

yang mana jumlah tersebut sudah representatif dikarenakan sudah melewati batas minimal 

sampel. 

 

3.4 Intrumen Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa pertanyaan mengenai demografi, yaitu jenis 

kelamin, usia, domisili, pendidikan, dan platform perangkat bergerak yang digunakan.  

Selanjutnya, terdapat enam pertanyaan yang mana setiap alternatif yakni blacklisting dan 

aplikasi khusus memiliki tiga pertanyaan untuk mengetahui kepuasan, efektivitas, dan 

kemudahan. Dalam perancangan kuesioner, responden diharapkan dapat menjawab sesuai 

dengan pola jawaban yang telah disediakan yaitu, pola jawaban skala linier, checkboxes, 

multiple choice, dan short answer. Keseluruhan pertanyaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 

3.1. 
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Tabel 3.1 Pola Jawaban Skala Linear 

Alternatif Pertanyaan Keterangan Skala 

Blacklisting Seberapa mudah proses blokir ini 

untuk digunakan? 

Sangat sulit - sangat 

mudah 

1 - 5 

Seberapa efektif proses blokir ini 

dalam mencegah spam call? 

Sangat tidak efektif - 

sangat efektif 

1 - 5 

Seberapa puas Anda dengan 

kinerja pemblokiran ini dalam 

mencegah spam call? 

Sangat tidak puas - 

sangat puas 

1 - 5 

Aplikasi 

Khusus 

Seberapa mudah aplikasi ini untuk 

digunakan? 

Sangat sulit - sangat 

mudah 

1 - 5 

Seberapa efektif aplikasi ini dalam 

mencegah spam call? 

Sangat tidak efektif - 

sangat efektif 

1 - 5 

Seberapa puas Anda dengan 

kinerja aplikasi ini dalam 

mencegah spam call? 

Sangat tidak puas - 

sangat puas 

1 - 5 

 

Pola jawaban skala linear seperti pada Tabel 3.1 digunakan untuk pertanyaan yang 

membutuhkan jawaban penilaian dengan rating yang ditentukan. Jawaban responden meliputi 

kemudahan responden, seberapa efektif, dan seberapa memuaskan alternatif yang dipilih 

responden. Pada skala jawaban, terdapat skala 1 hingga 5. Semakin besar skala yang berikan 

oleh responden, menandakan bahwa alternatif penanganan spam call yang dipilih semakin 

mudah, efektif, dan memuaskan. 
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Tabel 3.2 Pola Jawaban Checkboxes 

Pertanyaan Pola Jawaban Checkboxes 

Bagaimana cara Anda memberi 

identitas/tag pada nomor telepon yang 

Anda simpan diaplikasi? 

Nama lengkap 

Nama Panggilan 

Nama Instansi atau Organisasi 

Nama daerah 

Pekerjaan (misal: Kurir, Satpam, dll) 

Jabatan (misal: Pak Rektor, Bu Manajer, dll) 

Identitas keluarga (misal: Bapak, Ibu, Kakak, dll) 

Penanda bahaya (misal: Penipu, Palsu, dll) 

 

Pola jawaban checkboxes seperti pada Tabel 3.2 digunakan agar responden dapat 

memilih lebih dari satu jawaban yang disediakan. Pola jawaban ini digunakan untuk menjawab 

cara pengguna memberikan identitas nomor telepon. 

 

Tabel 3.3 Jawaban Multiple Choice 

Pertanyaan Jawaban Multiple Choice 

Apakah Anda pernah mendapatkan panggilan 

dari orang yang tidak Anda kenal? 

o Ya 

o Tidak 

Apakah Anda pernah mendapatkan panggilan 

yang mengganggu seperti penipuan, atau 

sejenisnya? 

o Ya dan sudah pernah mengalami kerugian 

o Ya, namun belum pernah sampai 

mengalami kerugian 

o Tidak pernah 

Seberapa besar kerugian yang Anda alami? o < Rp100.000 

o Rp100.000 - Rp499.999 

o Rp500.000 - Rp.999.999 
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o Rp1.000.000 - Rp4.999.999 

o Rp5.000.000 - Rp9.999.999 

o Rp10.000.000 atau lebih 

o Bukan kerugian finansial 

Apa yang Anda lakukan agar tidak mendapatkan 

spam call tersebut di kemudian hari? 

o Memblokir nomor tersebut dengan fitur 

bawaan dari smartphone 

o Menggunakan aplikasi khusus 

Aplikasi apa yang Anda gunakan? o Call Control 

o Call Blacklist 

o Getcontact 

o Truecaller 

o Whoscall 

o Lainnya 

Apakah aplikasi ini memiliki fitur yang dapat 

memberikan identitas/tag pada nomor telepon 

yang melakukan panggilan ke nomor telepon 

Anda? 

o Ya 

o Tidak 

 

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa pola jawaban multiple choice menyediakan satu atau lebih 

jawaban.  Namun, pada pola jawaban ini responden hanya dapat memilih satu jawaban. 

 

3.5 Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan 

untuk mendeskripsikan peristiwa dan dilakukan dengan menunjukkan hubungan antara 

berbagai macam variabel (Aditya & Soendari, 2012). Penelitian deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan tentang perspektif pengguna smartphone dalam mengatasi spam call. 

 

3.6 Metode Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data dikatakan data primer jika data 

diperoleh secara langsung dari sumber asli (Wahirmurni, 2017). Data tersebut diperoleh secara 

langsung dengan menyebarkan kuesioner/survei melalui WhatsApp, Instagram, dan email. 
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Kuesioner pada penelitian ini dirancang agar dapat memberikan jawaban mengenai seberapa 

mudah, efektif, dan kepuasan pengguna. 

 

3.7 Metode Analisis Data  

Pada penelitian ini, data responden yang telah didapat melalui penyebaran survei akan 

dianalisis berdasarkan latar belakang responden dilihat dari jenis kelamin, usia, domisili, 

pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan platform perangkat bergerak. Untuk mendapatkan 

rata-rata pada karakteristik, data demografi (jenis kelamin, usia, domisili, pendidikan, 

pekerjaan, penghasilan, dan platform perangkat bergerak) diolah menggunakan Google 

Spreadsheet. Data tersebut diolah berdasarkan masing-masing kelompok pada jenis kelamin, 

usia, domisili, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan platform perangkat bergerak. Data 

tersebut diolah dengan cara sederhana yaitu dengan membagikan total responden dengan 

keseluruhan total responden pada kelompok demografi tersebut. Contohnya untuk mencari 

tahu kelompok jenis kelamin mana yang paling banyak mendapatkan spam call. Maka, untuk 

mendapatkan rata-rata yang dibutuhkan, caranya adalah jumlah responden pada kelompok jenis 

kelamin perempuan yang mendapat spam call dibagi dengan jumlah keseluruhan responden 

perempuan, begitu pula dengan kelompok jenis kelamin laki-laki. Demografi pada penelitian 

ini digunakan untuk mendapatkan karakteristik responden yang mendapatkan spam call, dan 

karakteristik responden yang mengalami kerugian akibat spam call, sehingga demografi tidak 

dianalisis dengan variabel yang dianalisis menggunakan Welch t-test. 

Penelitian ini juga menggunakan welch t-test untuk uji signifikansi kepuasan, efektivitas, 

dan kemudahan. Hal ini dikarenakan dua kelompok yang akan diuji pada penelitian ini yaitu 

blacklisting dan aplikasi khusus memiliki jumlah sampel yang tidak sama. Penggunaan metode 

Welch t-test disarankan untuk mengolah sampel yang tidak sama (Delacre et al., 2017). 

Menurut Nor Aishah, Welch t-test dapat digunakan ketika dua sampel memiliki varian yang 

tidak sama atau tidak setara (Ahad & Yahaya, 2014). Pada penelitian ini, Welch t-test 

digunakan untuk membandingkan signifikansi rata-rata pengguna blacklisting dan aplikasi 

khusus. Analisis Welch t-test dilakukan menggunakan R Studio. 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini menjelaskan karakteristik responden, cara penangangan yang digunakan oleh 

responden terhadap panggilan yang tidak dikenal, dan sebaran kerugian yang didapat 

responden akibat spam call, serta hasil analisis kepuasan, efektivitas, dan analisis kemudahan. 

4.1 Karakteristik Responden 

Setelah melakukan penyebaran kuesioner ke berbagai media sosial, terdapat 235 jawaban 

responden untuk dianalisis. Sampel yang digunakan adalah data dari responden pengguna 

smartphone, serta terdapat tujuh variabel demografi yaitu jenis kelamin, usia, domisili, 

pendidikan, pekerjaan, penghasilan, dan platfom perangkat. Tabel 4.1 berisi informasi 

karakteristik 235 responden. 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden 

Kategori Jumlah Persen 

Jenis kelamin 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

93 

124 

 

39,57% 

60,43% 

Usia 

 12-18 

 19-23 

 ≥24 

 

16 

170 

49 

 

6,8% 

72,3% 

20,9% 

Domisili 

 Pulau Jawa 

 Luar pulau Jawa 

 

138 

96 

 

59% 

41% 

Pendidikan 

 Tamat SD 

 Tamat SMP/SMA 

 Mahasiswa diploma/sarjana 

 Diploma/Sarjana 

 Pascasarjana 

 Tidak tamat SD 

 

10 

30 

146 

44 

3 

2 

 

4,30% 

12,80% 

62,10% 

18,70% 

1.30% 

0,90% 
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Pekerjaan 

 Negeri 

 Swasta 

 Wiraswasta 

 Freelancer 

 Pelajar/Mahasiswa 

 Ibu/bpk. Rumah tangga 

 Guru 

 Tidak Berkerja 

 

5 

27 

13 

9 

145 

10 

7 

19 

 

2,10% 

11,50% 

5,50% 

3,80% 

61,70% 

4,30% 

8,10% 

3% 

Penghasilan 

 Belum Bekerja 

 Kurang Dari Rp1.000.000 

 Rp1.000.000 - Rp2.999.999 

 Rp3.000.000 - Rp4.999.999 

 Rp5.000.000 - Rp9.999.999 

 Rp10.000.000 - Rp19.999.999 

 Rp20.000.000 atau lebih 

 

142 

27 

43 

11 

8 

3 

1 

 

60,4% 

11,5% 

18,3% 

4,7% 

3,4% 

1,3% 

0,4% 

Platform perangkat bergerak 

 Android 

 IOS 

 Android dan IOS 

 

191 

29 

15 

 

81,3% 

29% 

6,4% 

 

Tabel 4.1 menampilkan informasi karakteristik responden berdasarkan kategori demografi 

yang meliputi jenis kelamin, usia, domisili, pendidikan, pekerjaan, penghasilan, serta platform 

perangkat bergerak yang digunakan responden. Dari segi jenis kelamin, survei ini didominasi 

oleh jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 60,4%. Dari segi usia, survei ini didominasi oleh 

responden dengan rentang usia 19-23 tahun yang mencapai 72,3%. Hal ini karena sebagian 

besar responden merupakan pelajar atau mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan. 

Selanjutnya dari segi domisili, terdapat dua kategori domisili yaitu responden yang berasal dari 

pulau Jawa dan luar pulau Jawa. Dalam survei ini, responden mengisi kategori kedua domisili 

dengan cukup berimbang. Dari segi pendidikan, lebih didominasi oleh responden yang sedang 

menempuh pendidikan diploma/sarjana. Hal ini karena mayoritas responden survei ini berada 

pada usia 19-23 tahun yang mana pada usia tersebut responden masih berstatus 
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pelajar/mahasiswa. Selanjutnya, dari segi pekerjaan didominasi oleh pelajar/mahasiswa yang 

mencapai persentase 61,7%. Lalu dari segi penghasilan, dikarenakan pelajar/mahasiswa adalah 

responden terbanyak pada penelitian ini maka jumlah responden yang belum bekerja mendapat 

persentase tertinggi yaitu 60,4%. Kategori demografi terakhir adalah platform perangkat lunak 

yang digunakan oleh responden, kategori ini didominasi oleh responden yang menggunakan 

Android dengan persentase 81,3%. 

 

4.2 Cara Pengguna Menaggapi Spam Call 

Sebelum memasuki pertanyaan mengenai cara responden memberikan penanganan 

terhadap spam call, responden diminta menjawab pertanyaan apakah responden pernah 

mendapatkan panggilan yang tidak dikenal atau tidak. 

 

 

Gambar 4.1 Persentase Panggilan Tidak Dikenal 

 

Pada Gambar 4.1, dapat dikemukakan bahwa sebagian besar responden pernah 

mendapatkan panggilan dari nomor yang tidak dikenal. Jumlah responden yang pernah 

mendapatkan panggilan tidak dikenal adalah 207 responden atau dengan persentase 88,1%. 

Kemudian, jumlah responden yang belum pernah mendapatkan panggilan yang tidak dikenal 

adalah 28 responden atau dengan persentase 11,9%. 
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Adapun responden yang menerima panggilan tidak dikenal paling banyak adalah pada 

kelompok jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 92% dari keseluruhan total responden pada 

kelompok jenis kelamin laki-laki. Sedangkan pada kelompok jenis kelamin perempuan yang 

menerima panggilan tidak dikenal sebanyak 85% dari keseluruhan total responden pada 

kelompok jenis kelamin perempuan. Kemudian pada aspek usia, responden yang paling banyak 

menerima spam call adalah responden dengan kelompok usia 19 hingga 23 tahun, yaitu sebesar 

91% responden dari keseluruhan total responden pada kelompok usia 19 hingga 23 tahun. 

Sedangkan pada kelompok usia 24 hingga 40 tahun, yang menerima panggilan tidak dikenal 

sebanyak 88% responden dari keseluruhan total responden pada kelompok usia 24 hingga 40 

tahun. Kemudian pada kelompok usia 12 hingga 18 tahun, responden yang menerima panggilan 

tidak dikenal sebanyak 63% responden dari keseluruhan total responden pada kelompok usia 

12 hingga 18 tahun. Kemudian pada aspek domisili terdapat dua kelompok yaitu kelompok 

responden yang berada di Jawa dan kelompok yang berapa di luar Jawa. Responden yang 

paling banyak menerima panggilan tidak dikenal pada aspek domisili cukup imbang. Yang 

mana pada kelompok yang berada di Jawa, responden yang menerima panggilan tidak dikenal 

sebanyak 87% responden dari keseluruhan total responden pada kelompok yang berada di jawa. 

Kemudian pada kelompok yang berada di luar Jawa, responden yang menerima panggilan tidak 

dikenal sebanyak 90% responden dari keseluruhan total responden pada kelompok luar Jawa. 

 

Kemudian pada aspek pendidikan, responden yang paling banyak menerima panggilan 

tidak dikenal adalah dengan pada kelompok pendidikan tinggi yaitu sebanyak 90% responden 

dari keseluruhan total responden pada kelompok pendidikan tinggi. Sedangkan pada kelompok 

pendidikan lainnya yaitu kelompok pendidikan dasar dan menengah, responden yang 

menerima panggilan tidak dikenal sebanyak 80% responden dari keseluruhan total responden 

pada kelompok pendidikan dasar menengah. Selanjutnya pada aspek pekerjaan, kelompok 

yang paling banyak menerima panggilan tidak dikenal adalah kelompok pelajar/mahasiswa dan 

kelompok tidak bekerja. Pada kelompok pelajar/mahasiswa, reponden yang menerima 

panggilan tidak dikenal sebanyak 91% responden dari keseluruhan total responden pada 

kelompok pelajar/mahasiswa. Kemudian pada kelompok yang tidak bekerja, responden yang 

menerima panggilan tidak dikenal sebanyak 90% responden dari keseluruhan total responden 

pada kelompok tidak bekerja. Sedangkan pada kelompok yang bekerja, responden yang 

menerima panggilan tidak dikenal sebanyak 80% responden dari keseluruhan total responden 
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pada kelompok bekerja. Kemudian pada aspek penghasilan, responden yang banyak menerima 

panggilan tidak dikenal cukup imbang. Yaitu pada responden dengan kelompok belum bekerja, 

responden yang menerima panggilan tidak dikenal sebanyak 87% responden dari keseluruhan 

total responden pada kelompok belum bekerja. Pada kelompok penghasilan <1 juta rupiah 

sebanyak 93% responden dari keseluruhan total responden pada kelompok penghasilan <1 juta 

rupiah. Pada kelompok penghasilan 1-2.9 juta rupiah sebanyak 93% responden dari 

keseluruhan total responden pada kelompok penghasilan 1-2.9 juta rupiah. Pada kelompok 

penghasilan ≥ 3 juta rupiah sebanyak 83% responden dari keseluruhan total responden pada 

kelompok ≥ 3 juta rupiah. Terakhir pada aspek platform perangkat pengguna, responden yang 

menerima penggilan tidak dikenal cukup imbang. Yang mana pada responden pada kelompok 

Android, responden yang menerima panggilan tidak dikenal sebanyak 88% responden dari 

keseluruhan total responden pada kelompok Android. Pada kelompok iOS responden yang 

menerima panggilan tidak dikenal sebanyak 83% respoden dari keseluruhan total responden 

pada kelompok iOS. Kemudian pada kelompok yang menggunakan dua perangkat yaitu 

Android dan iOS, responden yang menerima panggilan tidak dikenal sebanyak 93% responden 

dari keseluruhan total responden pada kelompok Android dan iOS. 

 

Terdapat beberapa penanganan yang dilakukan pengguna smartphone dalam menangani 

spam call. Beberapa cara penanganan tersebut antara lain menggunakan blacklisting, 

menggunakan aplikasi khusus, ada pula responden yang memilih untuk tidak melakukan apa-

apa, dan terdapat responden yang belum pernah mendapatkan spam call. Informasi tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2 Cara penanganan Pengguna 

 

Gambar 4.2 menunjukkan sebagian besar responden menggunakan blacklisting sebagai 

alternatif dalam menangani spam call. Responden yang menggunakan blacklisting sebagai 

alternatif berjumlah 173 responden atau dengan persentase 73,6%. Lalu, responden yang 

memilih menggunakan aplikasi khusus sebagai alternatif berjumlah 20 responden atau dengan 

persentase 8,5%. Selanjutnya, responden yang tidak mengambil tindakan untuk menangani 

spam call berjumlah 17 responden atau dengan persentase 7,2%. Kemudian, responden yang 

belum pernah mendapatkan spam call berjumlah 25 responden atau dengan persentase 10,6%.  

 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini menggunakan 

blacklisting untuk menangani spam call. Adapun karakteristik responden yang menggunakan 

blacklisting untuk menagani spam call, mayoritas adalah kelompok jenis kelamin perempuan 

dengan jumlah responden sebanyak 116 responden, 92,24% dari keseluruhan total responden 

pada kelompok jenis kelamin perempuan menggunakan blacklisting. Sedangkan pada 

kelompok jenis kelamin laki-laki dapat dilihat pada Tabel 4.2, dengan jumlah responden 

sebanyak 77 responden, 85,71% dari keseluruhan total responden pada kelompok jenis kelamin 

laki-laki menggunakan blacklisting untuk menangani spam call. 
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Tabel 4.2 Kelompok jenis kelamin responden yang menggunakan blacklisting 

Kelompok Jumlah Rata-rata 

Laki-laki 77 85,71% 

Perempuan 116 92,24% 

 

Kemudian pada aspek usia, dapat dilihat pada table Tabel 4.3. Rata-rata pada kelompok 

usia yang menggunakan blacklisting cukup berimbang. Pada usia 12 hingga 18 tahun, sebanyak 

87,50% dari keseluruhan total responden pada kelompok usia tersebut menggunakan 

blacklisting. Kemudian, pada kelompok usia 19 hingga 23 tahun, sebanyak 89,80% dari 

keseluruhan total responden pada kelompok usia tersebut menggunakan blacklisting. 

Selanjutnya, pada kelompok usia 24 hingga 40 tahun, sebanyak 89,47% dari keseluruhan total 

responden pada kelompok usia tersebut menggunakan blacklisting untuk menangani spam call. 

 

Tabel 4.3 Kelompok usia responden yang menggunakan blacklisting 

Kelompok Rata-rata 

Usia 12-18 87,50% 

Usia 19-23 89,80% 

Usia 24-40 89,47% 

 

Selanjutnya pada aspek domisili, dapat dilihat pada Tabel 4.4 rata-rata pada kedua 

kelompok tersebut berimbang. Pada kelompok pulau Jawa dengan jumlah responden sebanyak 

112 responden, 90,18% dari keseluruhan total responden pada kelompok yang berada di pulau 

jawa menggunakan blacklisting. Kemudian pada kelompok luar Jawa, dengan jumlah 

responden sebanyak 81 responden, 88,89% dari keseluruhan total responden pada kelompok 

yang berada di luar Jawa menggunakan blacklisting untuk menangani spam call. 
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Tabel 4.4 Kelompok domisili responden yang menggunakan blacklisting 

Kelompok Jumlah Rata-rata 

Jawa 112 90,18% 

Luar Jawa 81 88,89% 

 

 

Kemudian pada aspek pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.5 bahwa kelompok 

pendidikan yang menggunakan blacklisting juga berimbang. Pada kelompok pendidikan tinggi 

dengan jumlah responden sebanyak 165 responden, 89,70% dari keseluruhan total responden 

pada kelompok pendidikan tinggi menggunakan blacklisting. Kemudian pada kelompok 

pendidikan dasar dan menengah, dengan jumlah responden sebanyak 28 responden, 89,29% 

dari keseluruhan total responden pada kelompok pendidikan dasar dan menengah 

menggunakan blacklisting untuk menangani spam call. 

 

Tabel 4.5 Kelompok pendidikan responden yang menggunakan blacklisting 

Kelompok Jumlah Rata-rata 

Pendidikan Tinggi 165 89,70% 

Pendidikan dasar dan menengah 28 89,29% 

 

Kemudian pada aspek pekerjaan, dapat dilihat pada Tabel 4.6 bahwa mayoritas 

pelajar/mahasiswa adalah responden yang menggunakan blacklisting. Pada kelompok 

pelajar/mahasiswa dengan jumlah responden sebanyak 123 responden, 91,06% dari 

keseluruhan total responden pada kelompok mahasiswa/pelajar menggunakan blacklisting. 

Sedangkan pada kelompok bekerja, dengan jumlah responden sebanyak 51 responden, 86,27% 

dari keseluruhan total responden pada kelompok bekerja menggunakan blacklisting. 

Selanjutnya pada kelompok tidak bekerja, dengan jumlah responden sebanyak 17 responden, 

88,24% dari keseluruhan total responden pada kelompok tidak bekerja menggunakan 

blacklisting untuk menangani spam call. 
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Tabel 4.6 Kelompok pekerjaan responden yang menggunakan blacklisting 

Kelompok Jumlah Rata-rata 

Pelajar/mahasiswa 123 91,06% 

Bekerja 51 86,27% 

Tidak bekerja 17 88,24% 

 

Selanjutnya pada aspek penghasilan, dapat dilihat pada Tabel 4.7 bahwa mayoritas 

responden yang belum bekerja adalah responden yang paling banyak menggunakan 

blacklisting. Pada kelompok belum bekerja dengan jumlah responden sebanyak 119 responden, 

92,44% dari keseluruhan total responden pada kelompok belum bekerja menggunakan 

blacklisting. Sedangkan pada kelompok penghasilan kurang dari 1 juta rupiah, dengan jumlah 

responden sebanyak 24 responden, 79,17% dari keseluruhan total responden pada kelompok 

tersebut menggunakan blacklisting. Selanjutnya pada kelompok penghasilan 1 juta – 2,9 juta 

rupiah, dengan jumlah responden sebanyak 32 responden, 90,63% dari keseluruhan total 

responden pada kelompok tersebut menggunakan blacklisting. Selanjutnya pada kelompok 

penghasilan lebih dari 3 juta rupiah, dengan jumlah responden sebanyak 18 responden, 83,33% 

dari keseluruhan total responden pada kelompok tersebut menggunakan blacklisting untuk 

menangani spam call. 

 

Tabel 4.7 Kelompok penghasilan responden yang menggunakan blacklisting 

Kelompok Jumlah Rata-rata 

Belum bekerja 119 92,44% 

< 1 Juta rupiah 24 79,17% 

1 – 2.9 Juta 32 90,63% 

≥3 juta 18 83,33% 

 

Selain menggunakan blacklisting, dalam penelitian ini responden juga menggunakan 

aplikasi khusus untuk menangani spam call. Terdapat beberapa aplikasi yang digunakan 

responden yang memilih aplikasi khusus sebagai alternatif dalam menanggulangi spam call. 

Beberapa aplikasi tersebut di antaranya adalah Getcontact, Truecaller, Call Control, dan Call 

Blacklist.  Persentase aplikasi khusus yang digunakan responden dapat dilihat pada Gambar 

4.3. 
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Gambar 4.3 Aplikasi Khusus yang Digunakan Pengguna 

 

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa aplikasi khusus yang banyak digunakan responden 

pada penelitian ini adalah aplikasi Getcontact dengan jumlah 14 responden atau dengan 

persentase 70,0%. Lalu responden yang menggunakan aplikasi Truecaller berjumlah 4 

responden atau dengan persentase 20,0%. Selanjutnya, responden yang menggunakan aplikasi 

Call Control berjumlah 1 responden atau dengan persentase 5,0%. Responden yang 

menggunakan aplikasi Call Blacklist berjumlah 1 responden atau dengan persentase 5,0%. 

Pada aplikasi khusus yang digunakan oleh responden, mayoritas memiliki fitur yang dapat 

memberikan identitas pada nomor telepon. Gambar 4.4 menunjukkan persentase aplikasi 

khusus yang memiliki fitur tersebut. 
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Gambar 4.4 Fitur Aplikasi Khusus 

 

 Gambar 4.4 menunjukkan bahwa sebagian besar aplikasi khusus yang digunakan 

responden memiliki fitur yang dapat memberikan identitas pada nomor telepon atau tag. 

Jumlah aplikasi khusus yang memiliki fitur tag berjumlah 19 atau dengan persentase 95,0%. 

Sementara itu, aplikasi yang tidak memiliki fitur tag berjumlah 1 responden atau dengan 

persentase 5,0%. Meskipun tidak memiliki fitur tag, responden tetap menggunakan aplikasi 

khusus tersebut karena menurut responden, aplikasi tersebut masih dapat digunakan untuk 

memblokir nomor yang dianggap spam call.  

 Selanjutnya, responden yang menggunakan aplikasi yang memiliki fitur tag diminta 

untuk mengelompokkan cara responden memberikan identitas atau tag pada nomor telepon. 

Responden dapat memilih lebih dari satu opsi dalam jawaban yang ditentukan. 

 

 

Gambar 4.5 Cara pengguna Memberi Identitas Nomor Telepon 
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 Gambar 4.5 menunjukkan mayoritas responden memberikan identitas atau tag dengan 

penanda bahaya misalnya penipu, dan penanda bahaya lainnya dengan jumlah 10 orang atau 

dengan persentase 52,6%. Responden juga memberikan identitas berupa nama panggilan 

pemilik nomor telepon. Jumlah responden yang memilih opsi ini adalah 10 responden atau 

dengan persentase 52,6%. Terdapat 6 responden yang memberi identitas dengan nama lengkap 

atau dengan persentase 31,6%. Responden yang memberi identitas dengan nama instansi atau 

organisasi berjumlah 5 responden atau dengan persentase 26,3%. Responden yang memberi 

identitas dengan pekerjaan misalnya kurir, dan lainnya, berjumlah 3 responden atau dengan 

persentase 15,8%. Responden yang memberi identitas dengan jabatan berjumlah 2 responden 

atau dengan persentase 10,5%. Responden yang memberi identitas dengan identitas keluarga 

berjumlah 2 responden atau dengan persentase 10,5%. Selanjutnya, responden yang memberi 

identitas dengan nama daerah berjumlah 1 responden atau dengan persentase 5,3%. 

Adapun karakteristik dari pengguna smartphone yang menggunakan aplikasi khusus 

dalam menanggulangi spam call pada penelitian ini, pada aspek jenis kelamin dapat dilihat 

pada Tabel 4.8. mayoritas adalah kelompok jenis kelamin laki-laki dengan jumlah responden 

sebanyak 77 responden, 14,29% dari keseluruhan total responden pada kelompok jenis kelamin 

laki-laki menggunakan aplikasi khusus. Sedangkan pada kelompok jenis kelamin perempuan 

dengan jumlah responden sebanyak 116 responden, 7,76% dari keseluruhan total responden 

pada kelompok jenis kelamin perempuan menggunakan aplikasi khusus untuk menangani spam 

call. 

 

Tabel 4.8 Kelompok jenis kelamin responden yang menggunakan aplikasi khusus 

Kelompok Jumlah Rata-rata Aplikasi Khusus Rata-rata Blacklisting 

Laki-laki 77 14,29% 85,71% 

Perempuan 116 7,76% 92,24% 

 

Selanjutnya pada aspek usia, dapat dilihat pada Tabel 4.9. Rata-rata pada kelompok usia 

yang menggunakan blacklisting cukup berimbang. Pada usia 12 hingga 18 tahun, sebanyak 

12,50% dari keseluruhan total responden pada kelompok usia tersebut menggunakan aplikasi 

khusus. Kemudian, pada kelompok usia 19 hingga 23 tahun, sebanyak 10,20% dari keseluruhan 

total responden pada kelompok usia tersebut menggunakan aplikasi khusus. Selanjutnya, pada 

kelompok usia 24 hingga 40 tahun, sebanyak 10,53% dari keseluruhan total responden pada 

kelompok usia tersebut menggunakan aplikasi khusus untuk menangani spam call. 
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Tabel 4.9 Kelompok usia responden yang menggunakan aplikasi khusus 

Kelompok Rata-rata pengguna Aplikasi Rata-rata pengguna Blacklisting 

Usia 12-18 19,50% 87,50% 

Usia 19-23 10,20% 89,80% 

Usia 24-40 10,53% 89,47% 

 

Kemudian pada aspek domisili, berdasarkan Tabel 4.10 rata-rata pada kedua kelompok 

pada aspek domisili tersebut berimbang. Pada kelompok pulau Jawa dengan jumlah responden 

sebanyak 112 responden, 9,82% dari keseluruhan total responden pada kelompok yang berada 

di pulau jawa menggunakan aplikasi khusus. Kemudian pada kelompok luar Jawa, dengan 

jumlah responden sebanyak 81 responden, 11,11% dari keseluruhan total responden pada 

kelompok yang berada di luar Jawa menggunakan aplikasi khusus untuk menangani spam call. 

 

Tabel 4.10 Kelompok domisili responden yang menggunakan aplikasi khusus 

Kelompok Jumlah Rata-rata pengguna 

Aplikasi 

Rata-rata pengguna 

Blacklisting 

Jawa 112 9,82% 90,18% 

Luar Jawa 81 11,11% 88,89% 

 

Kemudian pada aspek pendidikan, Tabel 4.11 menunjukkan bahwa rata-rata pada 

kelompok pendidikan juga berimbang. Pada kelompok pendidikan tinggi dengan jumlah 

responden sebanyak 165 responden, 10,30% dari keseluruhan total responden pada kelompok 

pendidikan tinggi menggunakan aplikasi khusus. Kemudian pada kelompok pendidikan dasar 

dan menengah, dengan jumlah responden sebanyak 28 responden, 10,71% dari keseluruhan 

total responden pada kelompok pendidikan dasar dan menengah menggunakan aplikasi khusus 

untuk menangani spam call. 
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Tabel 4.11 Kelompok pendidikan responden yang menggunakan aplikasi khusus 

Kelompok Jumlah Rata-rata pengguna 

Aplikasi 

Rata-rata pengguna 

Blacklisting 

Pendidikan Tinggi 165 10,30% 89,70% 

Pendidikan dasar dan menengah 28 10,71% 89,29% 

 

Selanjutnya pada aspek pekerjaan, pada Tabel 4.12 dijelaskan bahwa mayoritas 

responden yang menggunakan aplikasi khusus adalah kelompok responden yang bekerja. Pada 

kelompok bekerja, dengan jumlah responden sebanyak 51 responden, 13,73% dari keseluruhan 

total responden pada kelompok bekerja menggunakan aplikasi khusus. Sedangkan Pada 

kelompok pelajar/mahasiswa dengan jumlah responden sebanyak 123 responden, 8,94% dari 

keseluruhan total responden pada kelompok mahasiswa/pelajar menggunakan aplikasi khusus. 

Selanjutnya pada kelompok tidak bekerja, dengan jumlah responden sebanyak 17 responden, 

11,76% dari keseluruhan total responden pada kelompok tidak bekerja menggunakan aplikasi 

untuk menangani spam call. 

  

Tabel 4.12 Kelompok pekerjaan responden yang menggunakan aplikasi khusus 

Kelompok Jumlah Rata-rata 

pengguna Aplikasi 

Rata-rata pengguna 

Blacklisting 

Pelajar/mahasiswa 123 8,94% 91,06% 

Bekerja 51 13,73% 86,27% 

Tidak bekerja 17 11,76% 88,24% 

 

Kemudian pada aspek penghasilan, dapat dilihat pada Tabel 4.13 bahwa mayoritas 

responden yang berpenghasilan kurang dari 1 juta rupiah adalah responden yang paling banyak 

menggunakan aplikasi khusus. Pada kelompok penghasilan kurang dari 1 juta rupiah, dengan 

jumlah responden sebanyak 24 responden, 20,83% dari keseluruhan total responden pada 

kelompok tersebut menggunakan aplikasi khusus. Sedangkan pada kelompok belum bekerja 

dengan jumlah responden sebanyak 119 responden, 7,56% dari keseluruhan total responden 

pada kelompok belum bekerja menggunakan aplikasi khusus. Selanjutnya pada kelompok 

penghasilan 1 juta – 2,9 juta rupiah, dengan jumlah responden sebanyak 32 responden, 9,38% 
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dari keseluruhan total responden pada kelompok tersebut menggunakan aplikasi khusus. 

Selanjutnya pada kelompok penghasilan lebih dari 3 juta rupiah, dengan jumlah responden 

sebanyak 18 responden, 16,67% dari keseluruhan total responden pada kelompok tersebut 

menggunakan blacklisting untuk menangani spam call. 

 

Tabel 4.13 Kelompok penghasilan responden yang menggunakan aplikasi khusus 

Kelompok Jumlah Rata-rata pengguna 

Aplikasi 

Rata-rata pengguna 

Blacklisting 

Belum bekerja 119 7,56% 92,44% 

< 1 Juta rupiah 24 20,83% 79,17% 

1 – 2.9 Juta 32 9,38% 90,63% 

≥3 juta 18 16,67% 83,33% 

 

4.3 Karakteristik Pengguna Smartphone yang Mendapatkan Spam Call 

Penelitian ini melibatkan sekelompok responden yang berasal dari berbagai latar belakang 

dan demografi. Berdasarkan kuesioner yang diberikan, pengguna smartphone yang paling 

banyak mendapatkan spam call merupakan kelompok yang berusia 19 hingga 23 tahun, yaitu 

sebanyak 92.35%, dengan total responden 170 responden dari total keseluruhan pada kelompok 

tersebut. Adapun kelompok usia lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.14 yaitu kelompok usia 24 

hingga 40 tahun dengan total responden sebanyak 49 responden dengan rata-rata sebanyak 

87.76%, dan kelompok usia 12 hingga 18 tahun yaitu dengan total responden sebanyak 16 

responden, dengan rata-rata sebanyak 62,50%. Rata-rata tersebut didapatkan dari perhitungan 

keseluruhan responden pada masing-masing kelompok usia. 

 

Tabel 4.14 Kelompok Usia yang mendapatkan spam call 

No. Usia 12- 18 Usia 19-23 Usia 24-40 

Jumlah responden 16 170 49 

Rata-rata 62.50% 92.35% 87.76% 

 

Kemudian dapat dilihat pada Tabel 4.15, responden dengan jenis kelamin laki-laki dengan 

jumlah 93 responden, sebanyak 93.55% responden pada kelompok laki-laki mendapatkan spam 

call. Sedangkan pada jenis kelamin perempuan dengan jumlah 142 responden, sebanyak 

86.62% responden pada kelompok perempuan mendapatkan spam call responden mendapatkan 
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spam call. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada kelompok jenis kelamin laki-laki lebih 

banyak mendapatkan spam call dibandingkan dengan responden pada kelompok jenis kelamin 

perempuan. 

 

Tabel 4.15 Kelompok jenis kelamin yang mendapatkan spam call 

No. Laki-laki Perempuan 

Jumlah responden 93 142 

Rata-rata 93.55% 86.625 

 

Selanjutnya adalah latar belakang pendidikan yang paling banyak mendapat spam call 

adalah kelompok Pendidikan tinggi dengan 193 responden dan dengan rata-rata sebesar 

90.16% dari total keseluruhan pada kelompok pendidikan tinggi. Sedangkan kelompok latar 

belakang lainnya dapat dilihat pada Tabel 4.16, yaitu kelompok Pendidikan dasar dan 

menengah sebanyak 40 responden, dengan rata-rata sebesar 87.50% dari total keseluruhan pada 

kelompok pendidikan dasar dan menengah. 

 

Tabel 4.16 Kelompok latar belakang pendidikan yang mendapatkan spam call 

No. Pendidikan Tinggi Pendidikan dasar dan 

menengah 

Jumlah responden 193 40 

Rata-rata 90.16% 87.50% 

 

 Kemudian pada domisili dapat dilihat pada Tabel 4.17, terdapat dua kelompok yaitu 

responden yang berada di pulau Jawa dan responden yang berada di luar Jawa. Pada aspek 

domilisi yaitu mayoritas responden berada di pulau Jawa dengan 138 responden, dengan rata-

rata 91.30% dari total keseluruhan pada kelompok yang ada di pulau Jawa, lebih banyak 

mendapatkan spam call dari pada kelompok responden yang berada di luar Jawa. Adapun 

kelompok responden yang berada di luar Jawa dengan 97 responden dan dengan rata-rata 

86.60% pernah mendapatkan spam call. 
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Tabel 4.17 Kelompok domisili yang mendapatkan spam call 

No. Pulau Jawa Luar pulau Jawa 

Jumlah responden 138 97 

Rata-rata 91.30% 86.60% 

 

Responden memiliki berbagai variasi dalam kelompok pekerjaan dan penghasilan. Pada 

kelompok pekerjaan, responden yang mendapat spam call, merupakan kelompok yang masih 

menjadi pelajar atau mahasiswa, hingga kelompok yang sudah bekerja dan yang belum bekerja. 

Berdasarkan Tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa rata-rata pada aspek pekerjaan keseluruhan 

kelompok memiliki rata-rata yang berimbang. Pada kelompok Pelajar/mahasiswa dengan 

jumlah 145 responden, sebesar 89.66% dari total keseluruhan pada kelompok 

pelajar/mahasiswa, pernah mendapatkan spam call. Kemudian pada kelompok bekerja dengan 

jumlah 61 responden, sebesar 88.52% dari total keseluruhan pada kelompok bekerja, sudah 

pernah mendapatkan spam call. Selanjutnya, kelompok tidak bekerja dengan jumlah 29 

responen, sebesar 89.66% dari total keseluruhan pada kelompok tidak bekerja, pernah 

mendapatkan spam call. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa spam call dapat 

terjadi pada setiap individu, baik yang masih sekolah atau kuliah sampai yang sudah bekerja 

ataupun yang tidak bekerja sekalipun. Hal ini menunjukkan bahwa spam call tidak memandang 

status pekerjaan seseorang. 

 

Tabel 4.18 Pekerjaan responden yang mendapatkan spam call 

No. Pelajar/mahasiswa Bekerja Tidak bekerja 

Jumlah responden 145 61 29 

Rata-rata 89.66% 88.52% 89.66% 

 

 Selanjutnya, pada Tabel 4.19 menunjukkan bahwa pada aspek tingkat penghasilan 

responden juga memili rata-rata yang berimbang. Pada kelompok belum bekerja dengan jumlah 

142 responden, sebesar 90.85% dari total keseluruhan pada kelompok belum bekerja, pernah 

mendapatkan spam call. Selanjutnya, pada kelompok dengan penghasilan kurang dari 1 juta 

rupiah dengan jumlah 27 responden, sebesar 88.89% dari total keseluruhan pada kelompok 

tersebut, pernah mendapatkan spam call. Kemudian, pada kelompok dengan penghasilan 1 

hingga 2.9 juta rupiah dengan jumlah 43 responden, sebesar 88.37% dari total keseluruhan 

pada kelompok tersebut pernah mendapatkan spam call. Kemudian, pada kelompok dengan 
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penghasilan ≥3 juta rupiah dengan jumlah 23 responden, sebesar 82.61% dari total keseluruhan 

pada kelompok tersebut pernah mendapatkan spam call. Berdasarkan hal tersebut, dijelaskan 

bahwa responden yang belum memiliki penghasilan juga mendapatkan spam call. Hal ini 

menjelaskan bahwa spam call dapat terjadi pada siapa saja dan tidak memandang profesi atau 

tinggat penghasilan. 

 

Tabel 4.19 Penghasilan responden yang mendapatkan spam call 

No. Belum bekerja < 1 Juta 1 – 2.9 Juta ≥3 juta 

Jumlah responden 142 27 43 23 

Rata-rata 90.85% 88.89% 88.37% 82.61% 

 

Selanjutnya berdasarkan aspek perangkat pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.20 Pada 

kelompok yang menggunakan Android dengan jumlah sebanyak 191 responden, Sebanyak 

88,48% responden dari total keseluruhan pada kelompok yang menggunakan Android 

mendapatkan spam call. Pada kelompok yang menggunakan iOS dengan jumlah sebanyak 29 

responden, Sebanyak 96.55% responden dari total keseluruhan pada kelompok yang 

menggunakan iOS mendapatkan spam call. Kemudian, pada kelompok yang menggunakan 

Android dan iOS dengan jumlah sebanyak 15 responden, Sebanyak 86.67% responden dari 

total keseluruhan pada kelompok yang menggunakan Android dan iOS mengalami kerugian. 

 

Tabel 4.20 Perangkat pengguna yang mendapatkan spam call 

No. Android iOS Android dan iOS 

Jumlah responden 191 29 15 

Rata-rata 88.48% 96.55% 86.67% 
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4.4 Sebaran Kerugian 

 

Gambar 4.6 Sebaran Kerugian 

 Gambar 4.6 menunjukkan bahwa mayoritas responden yang mendapatkan spam call 

belum mengalami kerugian. Jumlah responden yang belum pernah mengalami kerugian adalah 

180 responden atau dengan persentase 76,6%. Lalu, jumlah responden yang sudah mengalami 

kerugian adalah 30 responden atau dengan persentase 12,8%. Kemudian responden yang belum 

pernah mendapatkan spam call adalah 25 responden atau dengan persentase 10,6%.  

 

Gambar 4.7 Persentase Kerugian 

 

 Gambar 4.7 menunjukkan sebagian besar responden mendapatkan kerugian finansial 

sebesar Rp100.000 - Rp 499.999 dengan jumlah 12 responden atau dengan persentase 40,0%. 

Responden yang mengalami kerugian < Rp100.000 berjumlah 7 responden atau dengan 

persentase 23,3%. Responden yang mengalami kerugian Rp500.000 - Rp.999.999 berjumlah 6 
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responden atau dengan persentase 20,0%. Responden yang mengalami kerugian Rp10.000.000 

atau lebih berjumlah 2 responden atau dengan persentase 6,7%. Responden yang mengalami 

kerugian Rp5.000.000 - Rp9.999.999 berjumlah 1 responden atau dengan persentase 3,3%. 

Terdapat responden yang mengalami kerugian namun bukan kerugian finansial berjumlah 2 

responden atau dengan persentase 6,7%. 

 

4.5 Karakteistik Pengguna Smartphone yang Mendapatkan Kerugian 

Pada penelitian ini pengguna smartphone yang paling banyak mendapatkan kerugian 

akibat spam call adalah responden dengan kelompok jenis kelamin laki-laki dan perempuan, 

kemudian dapat dilihat pada tabel Tabel 4.21 bahwa jumlah responden yang mendapat kerugian 

pada kelompok tersebut cukup berimbang. Pada kelompok jenis kelamin laki-laki dengan 

jumlah responden sebanyak 93 responden, 15% dari keseluruhan total responden pada 

kelompok jenis kelamin laki-laki mendapatkan kerugian akibat spam call. Kemudian, pada 

kelompok jenis kelamin perempuan dengan jumlah sebanyak 142 responden, 11.3% dari 

keseluruhan total responden pada kelompok jenis kelamin perempuan telah mendapatkan 

kerugian akibat spam call. Hal ini menunjukkan bahwa, baik laki-laki maupun perempuan bisa 

mendapatkan kerugian akibat spam call. 

 

Tabel 4.21 Jenis kelamin responden yang mengalami kerugian 

No. Laki-laki Perempuan 

Jumlah responden 87 142 

Rata-rata 15% 11.3% 

 

Selanjutnya, ditemukan bahwa kelompok pengguna smartphone yang berusia 19 – 23 

tahun dan 24 – 40 tahun yang mengalami kerugian dibanding dengan kelompok usia lainnya. 

Pada Tabel 4.22, sebanyak 16,33% responden dari keseluruhan total responden pada kelompok 

usia 24 – 40 tahun dengan 49 responden telah mengalami kerugian. Kemudian, 13% dari 

keseluruhan total responden pada kelompok usia 19 – 23 tahun dengan jumlah 170 responden 

mengalami kerugian akibat spam call. Sedangkan, responden dengan kelompok usia 12-18 

tahun belum pernah mengalami kerugian. Hal ini menjelaskan bahwa kelompok usia yang 

sudah dewasa rentan mengalami kerugian akibat spam call. 
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Tabel 4.22 Usia responden yang mengalami kerugian 

No. Usia 19-23 Usia 24-40 

Jumlah responden 170 49 

Rata-rata 13% 16.33% 

 

Selanjutnya pada latar belakang pendidikan, Tabel 4.23 menjelaskan bahwa responden 

yang paling banyak mendapatkan kerugian adalah kelompok pendidikan dasar dan menengah. 

Pada kelompok pendidikan dasar dan menengah dengan jumlah 40 responden, sebanyak 17,5% 

dari total keseluruhan pada kelompok pendidikan dasar dan menengah mengalami kerugian. 

Sedangkan pada kelompok pendidikan tinggi dengan jumlah sebanyak 193 responden, 11% 

dari keseluruhan total responden pada kelompok pendidikan tinggu telah mendapatkan 

kerugian akibat spam call. 

 

Tabel 4.23 Pendidikan responden yang mengalami kerugian 

No. Pendidikan Tinggi Pendidikan dasar dan 

menengah 

Jumlah responden 193 40 

Rata-rata 11% 17.5% 

 

Pada aspek domisili seperti yang terlihat pada Tabel 4.24, pengguna yang mendapatkan 

kerugian adalah pengguna yang berada di pulau Jawa dan luar Jawa, yang mana jumlah 

responden yang mendapat kerugian cukup berimbang. Pada kelompok responden yang berada 

di pulau Jawa dengan jumlah sebanyak 138 responden, 11% dari keseluruhan total responden 

pada kelompok yang berada di pulau Jawa, telah mendapatkan kerugian akibat spam call. 

Kemudian, pada kelompok yang berada di luar pulau Jawa dengan jumlah sebanyak 97 

responden, 15.5% dari keseluruhan total responden pada kelompok luar Jawa telah 

mendapatkan kerugian akibat spam call. 

 

Tabel 4.24 Domisili responden yang mengalami kerugian 

No. Pulau Jawa Luar pulau Jawa 

Jumlah responden 138 97 

Rata-rata 11% 15.5% 
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Kemudian pada kelompok pekerjaan, dapat dilihat pada Tabel 4.25 terdapat tiga kelompok 

yaitu kelompok yang bekerja, pejalar/mahasiswa, dan kelompok yang tidak bekerja. 

Responden yang bekerja dan yang tidak bekerja lebih banyak mendapatkan kerugian 

dibandingkan kelompok lainnya. Pada kelompok yang bekerja dengan jumlah sebanyak 61 

responden, Sebanyak 18.0% responden dari total keseluruhan pada kelompok yang bekerja 

mengalami kerugian. Kemudian pada kelompok yang tidak bekerja dengan jumlah sebanyak 

29 responden, sebanyak 17.2% responden dari total keseluruhan pada kelompok yang tidak 

bekerja mengalami kerugian. Sedangkan pada kelompok pelajar/mahasiswa dengan jumlah 

sebanyak 145 responden, 10.0% dari keseluruhan total responden pada kelompok 

pelajar/mahasiswa telah mendapatkan kerugian akibat spam call. Berdasarkan hal tersebut, 

responden yang sudah bekerja dan tidak bekerja lebih rentan mengalami kerugian akibat spam 

call. 

 

Tabel 4.25 Pekerjaan responden yang mengalami kerugian 

No. Pelajar/mahasiswa Bekerja Tidak bekerja 

Jumlah responden 145 61 29 

Rata-rata 10% 18% 17.2% 

 

Kemudian pada aspek penghasilan dapat dilihat pada Tabel 4.26, responden yang belum 

memiliki penghasilan dan yang sudah memiliki penghasilan mendapatkan kerugian dengan 

jumlah responden yang tidak jauh berbeda. Pada kelompok belum bekerja dengan jumlah 142 

responden, sebesar 11% dari total keseluruhan pada kelompok belum bekerja, pernah 

mendapatkan kerugian. Selanjutnya, pada kelompok dengan penghasilan kurang dari 1 juta 

rupiah dengan jumlah 27 responden, sebesar 15% dari total keseluruhan pada kelompok 

tersebut, pernah mendapatkan spam call. Kemudian, pada kelompok dengan penghasilan 1 

hingga 2.9 juta rupiah dengan jumlah 43 responden, sebesar 18.6% dari total keseluruhan pada 

kelompok tersebut pernah mendapatkan spam call. Kemudian, pada kelompok dengan 

penghasilan ≥3 juta rupiah dengan jumlah 23 responden, sebesar 9% dari total keseluruhan 

pada kelompok tersebut pernah mendapatkan spam call. Hal ini menunjukkan bahwa spam call 

dapat menyebabkan kerugian tidak peduli dengan tingkat penghasilan. 
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Tabel 4.26 Penghasilan responden yang mengalami kerugian 

No. Belum bekerja < 1 Juta 1 – 2.9 Juta ≥3 juta 

Jumlah responden 142 27 43 23 

Rata-rata 11% 15% 18.6% 9% 

 

Selanjutnya berdasarkan aspek perangkat pengguna. Seperti pada Tabel 4.27 kelompok 

yang menggunakan Android dengan jumlah sebanyak 191 responden, Sebanyak 12% 

responden dari total keseluruhan pada kelompok yang menggunakan Android mengalami 

kerugian. Pada kelompok yang menggunakan iOS dengan jumlah sebanyak 29 responden, 

Sebanyak 21% responden dari total keseluruhan pada kelompok yang menggunakan iOS 

mengalami kerugian. Kemudian, pada kelompok yang menggunakan Android dan iOS dengan 

jumlah sebanyak 15 responden, Sebanyak 7% responden dari total keseluruhan pada kelompok 

yang menggunakan Android dan iOS mengalami kerugian. 

 

Tabel 4.27 Perangkat responden yang mengalami kerugian 

No. Android iOS Android dan iOS 

Jumlah responden 191 29 15 

Rata-rata 12% 21% 7% 

 

 

4.6 Analisis Kepuasan 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, terdapat 193 data pengguna smartphone yang 

menggunakan blacklisting dan aplikasi khusus dalam mencegah spam call. Setelah 

dikumpulkan, data dianalisis dengan metode Welch t-test menggunakan R Studio. Variabel 

pertama yang dianalisis adalah variabel Kepuasan. Variabel ini menilai kepuasan pengguna 

dalam menggunakan alternatif yang digunakan. Dari hasil analisis pada Gambar 4.8, didapat 

nilai t-value -0.38939. Pada nilai tersebut dapat dilihat seberapa besar perbedaan antara 

kelompok blacklisting dan aplikasi khusus, yang mana kelompok pertama yaitu blacklisting 

memiliki rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kelompok kedua yaitu aplikasi khusus. 

Kemudian nilai degrees of freedom(df) yang menunjukkan seberapa akurat hasil uji t adalah 

27.497, pada nilai confidence interval dapat dikatakan bahwa 95% selisih rata-rata blacklisting 

dan aplikasi berada pada rentang -0.4345580 hingga 0.2958297. Nilai p-value yang didapat 

adalah 0.7 yang mana nilai tersebut lebih besar dari nilai alpha yang digunakan, yaitu 0.05. 
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Karena nilai p-value lebih besar dari alpha, dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan dari kedua rata-rata yang diuji. 

 

 

Gambar 4.8 Analisis Variabel Kepuasan 

 

Rata-rata kepuasan pengguna yang menggunakan blacklisting adalah 3.93 sedangkan 

rata-rata kepuasan pengguna yang menggunakan aplikasi sebesar 4. Meskipun perbedaan 

angka dari rata-rata menunjukkan bahwa rata-rata kelompok aplikasi lebih besar dari pada 

blacklisting. Namun, dikarenakan nilai p-value lebih tinggi dari pada aplha yang ditentukan, 

maka tidak ada bukti secara statistik bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua 

rata-rata kelompok. Pada Gambar 4.9, dapat disimpulkan bahwa rata-rata kepuasan pengguna 

memiliki nilai yang relatif sama, yaitu pada skala 4. Namun, terdapat pendapat yang lebih 

beragam dari pengguna blacklisting jika dibandingkan dengan pendapat dari pengguna 

aplikasi. Hal ini dapat dilihat dari rentang data dari kedua box plot tersebut. Terdapat rentang 

data yang jauh lebih lebar pada pendapat yang menggunakan blacklisting 
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Gambar 4.9 Diagram Box plot Variabel Kepuasan 

 

4.7 Analisis Efektivitas 

Selanjutnya variabel kedua yang dianalisis adalah variabel Efektivitas. Setelah dianalisis 

seperti pada Gambar 4.10 dan Gambar 4.11, nilai t-value yang didapat adalah 0.10232. Nilai 

tersebut berarti rata-rata kelompok blacklisting lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata 

kelompok aplikasi. Namun, dikarenakan nilai tersebut sangat kecil, hal ini berarti perbedaan 

rata-rata kedua kelompok tidak signifikan secara statistik. Kemudian  nilai degree of freedom  

yaitu nilai yang menunjukkan seberapa akurat hasil uji t adalah 23.218. Nilai confidence 

interval menunjukkan bahwa 95% selisih rata-rata blacklisting dan aplikasi berada pada 

rentang -0.5107114 hingga 0.5638906. Adapun p-value dari variabel ini adalah 0.9194 yang 

mana nilai tersebut lebih besar dari alpha yaitu 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan dari kedua rata-rata yang diuji.  
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Gambar 4.10 Analisis Variabel Efektivitas 

Selanjutnya, nilai rata-rata efektivitas yang menggunakan blacklisting adalah 3.82 

sedangkan nilai rata-rata efektivitas yang menggunakan aplikasi adalah 3.8. Hal ini 

menjelaskan bahwa menurut pengguna, blacklisting dan aplikasi khusus sudah cukup efektif 

untuk mencegah spam call. Perlu diketahui bahwa meskipun perbedaan angka dari rata-rata 

menunjukkan bahwa rata-rata kelompok blaclisting lebih besar dari pada rata-rata aplikasi 

khusus namun, dikarenakan nilai p-value lebih tinggi dari pada aplha yang ditentukan maka 

tidak ada bukti secara statistik bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua rata-rata 

kelompok. 

 

Gambar 4.11 Boxplot Variabel Efektivitas 

 

4.8 Analisis Kemudahan 

Variabel ketiga yang dianalisis adalah kemudahan. Variabel ini menunjukkan seberapa 

mudah alternatif yang digunakan oleh pengguna smartphone dalam mencegah spam call. Hasil 

analisis seperti pada Gambar 4.12 menunjukkan nilai t-value -1.5677. Pada nilai tersebut dapat 

dilihat bahwa kelompok pertama yaitu blacklisting memiliki rata-rata lebih rendah 
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dibandingkan dengan kelompok kedua yaitu aplikasi khusus. Kemudian nilai degrees of 

freedom(df) yang menunjukkan seberapa akurat hasil uji t adalah 22.744. Selanjutnya, pada 

nilai confidence interval dapat dikatakan bahwa 95% selisih rata-rata blacklisting dan aplikasi 

berada pada rentang -0.8329165 hingga 0.1149975. Adapun p-value yang didapat adalah 

0.1308 yang mana nilai tersebut lebih tinggi dari alpha yang ditentukan yaitu 0.05. Berdasarkan 

hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kedua rata-rata dari kelompok yang diuji tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan.  

 

 

Gambar 4.12 Analisis Variabel Kemudahan 

 

Kemudian nilai rata-rata kemudahan blacklisting adalah 4.34, sedangkan nilai rata-rata 

kemudahan aplikasi adalah 4.7. Meskipun perbedaan angka dari rata-rata menunjukkan bahwa 

rata-rata kelompok aplikasi lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelompok blacklisting. 

Namun, dikarenakan nilai p-value lebih tinggi dari pada aplha yang ditentukan, maka tidak ada 

bukti secara statistik bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua rata-rata 

kelompok. 

 

Gambar 4.13 Boxplot Variabel Kemudahan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dari diskusi di atas dapat disimpulkan bahwa: 

a) Terdapat beberapa respons yang diberikan pengguna smartphone dalam menangani 

spam call, yaitu dengan menggunakan aplikasi khusus, blacklisting, dan respons 

lainnya dengan mengabaikan atau tidak mengambil tindakan apapun. 

b) Mayoritas responden memilih blacklisting untuk menangani spam call. 

c) Jumlah responden yang belum mendapatkan kerugian lebih banyak dari pada responden 

yang sudah mendapatkan kerugian namun, hal ini juga menunjukkan bahwa responden 

yang mendapat spam call sangat banyak dibandingkan dengan responden yang belum 

pernah mendapatkan spam call. 

d) Usia responden yang banyak mendapatkan spam call adalah kelompok usia 19 hingga 

23 tahun dan kelompok usia 24 hingga 40 tahun. 

e) Responden yang berada di pulau Jawa lebih banyak mendapatkan spam call 

f) Pada penelitian ini, pengguna iOS lebih banyak mendapatkan spam call 

g) Kerugian akibat spam call dapat dialami pada responden dengan berbagai usia, jenis 

kelamin, pekerjaan, dan tingkat penghasilan. 

h) Pendidikan dasar dan menengah lebih rentan mendapatkan kerugian. 

i) Pada penelitian ini, pengguna iOS lebih banyak mendapatkan kerugian akibat spam 

call. 

j) Spam call dapat menimpa berbagai kelompok tanpa memandang jenis kelamin, usia, 

pendidikan, domisili, pekerjaan, atau 44ingkat penghasilan.  

k) Kelompok usia 19-23 tahun dan 24-40 tahun, dan pendidikan dasar dan menengah 

memiliki presentase yang cukup tinggi dalam mengalami kerugian akibat spam call. 

l) Responden yang bekerja dan tidak bekerja serta yang responden yang memiliki 

penghasilan dan yang tidak memiliki penghasilan juga mengalami kerugian akibat 

spam call. 

m) Dalam aspek domisili, tidak ada perbedaan yang cukup tinggi antara responden di pulau 

Jawa dan luar Jawa yang mengalami kerugian. 

n) Berdasarkan nilai p-value lebih besar dari alpha maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada perbedaan yang signifikan dari kedua rata-rata yang di uji. 
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o) Dalam ketiga variabel yaitu Efektivitas, Kemudahan, dan Kepuasan, tidak ada bukti 

statistik yang meninjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

blacklisting dan aplikasi khusus 

 

5.2 Saran 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk penelitian serupa dengan fokus 

yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat memperluas jangkauan spam call, sehingga tidak 

hanya fokus pada spam call di telepon seluler, menambah variabel lainnya yang dapat 

menunjang penelitian, atau membandingkan metode Welch t-test dengan metode yang lainnya. 
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